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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta,
menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik,
menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain penelitian yang menggunakan
pendekatan kuantitatif harus terstruktur, baku, formal, dan dirancang sematang
mungkin sebelumnya. Desain bersifat spesifik dan detail karena dasar
merupakan suatau rancanngan penelitian yang akan dilaksanakan sebenarnya.*
Penelitian kuantitatif pada penelitian terfokus pada pengaruh gaya hidup,
kelompok acuan, citra merk dan label halal terhadap keputusan pembelian
kosmetik dengan celebraty endorser sebagai variabel moderasi.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.? Dalam penelitian
asosiatif terdapat tiga hubungan, yang mana penelitian ini menggunakan

hubungan kausual. Hubungan kausua adalah hubungan yang bersifat sebab
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akibat.®> Sehingga dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel
independent (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel
yang dipengaruhi).

Dan penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field study research)
yakni pengamatan langsung ke obyek yang diteliti guna mendapatkan data

yang relevan.’

B. Variabel Penelitian
Variabel secara sederhana dapat diartikan ciri dari individu, obyek, gejala,
peristiwa, yang dapat diukur secara kuantitatif maupun kualitatif. Hasil
pengukuran suatu variabel bisa konstan atau tetap bisa pula berubah-ubah.’

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1. Variable Independen atau variabel bebas (x) atau juga variabel predikor,
merupakan variabel yang dapat mempengaruhi perubahan dalam variabel
terikat dan mempunyai hubungan yang positif atau negative.® Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah gaya hidup, kelompok acuan, citra merk dan label
halal.

2. Variable Dependen atau variabel terikat atau disebut juga variabel criteria,

menjadi perhatian utama (sebagai faktor yang berlaku dalam pengamatan) dan
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sekaligus menjadi sasaran dalam penelitian.” Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah keputusan pembelian kosmetik.

3. Variable Moderasi, merupakan variabel yang dapat memperkuat dan
memperlemah hubungan langsung antara variabel independent dengan variabel
dependent.® Variabel ini merupakan variabel penyela antara yang terletak di
antara variabel independent dan variabel dependent, sehingga variabel
independent tidak langsung mempengaruhi perubahan atau timbulnya variabel

dependent. Variabel moderasi dalam penelitian ini yaitu celebraty endorser.

C. Populasi, Sampel Penelitian dan Sampling

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.® Adapun obyek penelitian
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi jurusan perbankan syariah di IAIN
Tulungagung.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.’® Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang akan diteliti.** Jika jumlah populasi besar, maka tentunya
peneliti akan sulit menggunakan semua yang ada di populasi. Misal karena
keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga peneliti dapat menggunakan

sebagian dari populasi tersebut, syarat yang paling penting untuk diperhatikan
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dalam mengambil sampel ada dua macam, yaitu jumlah sampel yang mencukupi
dan profil sampel yang dipilih harus mewakili.

Teknik sampling merupakan metode atau cara menentukan sampel dan
besar sampel.’* Teknik pengambilan sampling adalah suatu cara mengambil
sampel yang representative dari populasi.’® Representative maksudnya sampel
yang diambil benar-benar mewakili dan menggambarkan keadaan populasi yang
sebenarnya untuk menentukan besarnya sampel yang akan diteliti.

Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan kategori simple random
sampling. Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.**

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple random
sampling, dengan alasan seluruh mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis Islam di
IAIN Tulungagung mempunyai kesempatan yang sama. Penetapan sebuah sampel

menggunakan rumus Slovin.

n= N
T oNaT41

keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

d = Nilai presisi (ketelitian) sebesar 95%
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D. Kisi-Kisi Intrument

Berdasarkan variabel-variabel sebagaimana yang telah dijelaskan oleh

peneliti, maka kisi-Kisi instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:
Kisi-Kisi Intrumen Penelitian
No. Variabel Indikator Item Pernyataan
1. | GayaHidup®™ | Activities (kegiatan) 1. Mahasiswi memperoleh

informasi seputar produk
kosmetik tersebut dari iklan,
media cetak dan sebagainya.

. Mahasiswi berbelanja kosmetik

di toko kecantikan, supermarket,
mall dan sebagainya.

. Sahabat atau teman terdekat

sering bercerita tentang
pelayanan yang baru dari produk
kosmetik tersebut.

Interest (minat)

. Mahasiswi  mengikuti  trend

kosmetik pada saaat ini.

. Mahasiswi  mengikuti  trend

belanja seputar produk kosmetik
pada saat ini.

. Salah satu produk kecantikan

yang sering menjadi bahan
pembicaraan mahasisiwi kepada
sahabat atau orang terdekatnya.

Opinion (opini)

. Mahasiswi  memilih  produk

kosmetik tersebut sesuali
manfaatnya.

. Mahasiswi  tertarik  kepada

produk kosmetik tersebut dari
teman, kerabat dan sebagainya.

. Mahasiswi sebagai konsumen

merasa bahwa harga produk
kosmetik tersebut sesuai dengan
uang saku.

. Mahasiswi  percaya  bahwa

produk kecantikan tersebut akan
membawa  perubahan  pada
dirinya.
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kelompok referensi

Kelompok Pengetahuan kelompok | 1. Banyak sahabat yang memilih
Acuan® referensi mengenai produk kosmetik tersebut.
produk . Mahasiswi mengetahui manfaat
produk kosmetik tersebut dari
sabahatnya.
Kredibilitas dari | 1. Produk kosmetik tersebut aman

untuk dikonsumsi berdasarkan
cerita dari sahabat.

. Sabahat atau teman merupakan

sosok  yang
dipercaya.

sangat  bisa

Pengalaman dari
kelompok referensi

. Tertarik

. Sahabat terlihat cocok dengan

produk kosmetik tersebut.
kepada produk
kosmetik tersebut berdasarkan
pengalaman sahabat setelah
mengkonsumsi.

Keaktifan
referensi

kelompok

. Sahabat

. Sahabat

sering menceritakan
kelebihan  produk  kosmetik
tersebut.

menyarankan  untuk
berpindah pada produk kosmetik

tersebut.

Daya tarik kelompok
referensi

. Mahasiswi

tertarik  kepada
produk kosmetik tersebut setelah

sahabat  menunjukkan  hasil
akhirnya.
. Mahasiswi  tertarik  dengan

kosmetik tersebut karena ajakan
teman.

Citra Merek'’

Citra terhadap produk

. Salah satu produk kosmetik

berlabel halal
dikenal.

yang paling

. Mahasiswi sudah mengenal lama

produk kosmetik tersebut.

. Harga produk yang sangat
terjangkau  dalam  kalangan
mahasiswa.
Citra terhadap | 1. Perusahaan  kosmetik  yang
perusahaan memiliki  reputasi baik di

kalangan masyarakat.

. Penampilan produk yang sangat

menarik, mudah diucap dan
mudah diingat.

. Mahasiswi  tertarik  karena
kelengkapan  produk  yang
dimiliki oleh perusahaan

'8 bid, Blackwell, Miniard, Engel, Cunsumer Behavior...hal. 53
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kosmetik tersebut.

Citra terhadap pelayanan

. Perusahaan  kosmetik  yang

menawarkan berbagai macam
variasi terbaru.

. Mahasiswi  tertarik  dengan

kosmetik tersebut berdasarkan
iklan yang dipakai oleh
perusahaan tersebut.

. Kosmetik yang banyak

memberikan  manfaat  yang
sangat dibutuhkan oleh kulit
kita.

. Produk kosmetik yang sering

memberikan promo-promo
tertentu.
Label Halal®® | Gambar . Label halal menjadi

pertimbangan mahasiswi dalam
membeli  produk  kosmetik
tersebut.

. Produk kosmetik yang berlabel

halal tersebut telah melalui
serangkaian proses uji halal yang
ketat oleh MUI.

Tulisan

. Mahasiswi lebih memilih produk

kosmetik berlabel halal dari pada
yang tidak memiliki label halal.

. Mahasiswi yakin bahwa proses

dan bahan baku pembuatan
kosmetik tersebut halal.

Kombinasi gambar dan
tulisan

. Label halal yang dimiliki oleh

perusahaan kosmetik tersebut
bersifat resmi dari LPOM-MUI.

. Keputusan pembelian kosmetik

yang dilakukan oleh mahasiwi
sangat dibantu sekali dengan
adanya label “Halal” yang
melekat pada produk tersebut.

. Label halal pada kosmetik

tersebut menjamin  kehalalan
produk tersebut untuk aman
dikonsumsi.

Menempel pada kemasan

. Label halal pada produk

kosmetik  tersebut  mampu
mengalahkan  pesaing  dari
produk lain.

. Kosmetik yang beredar di

Indonesia harus memiliki label
halal.
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. Labelisasi halal pada produk

kosmetik tersebut memberikan
rasa kenyamanan bagi
mahasiswi.

Celebraty
Endorser®

Visibility

. Mahasiswi mempercayai bahwa

celebraty endorser yang dipakai
dalam produk ini memiliki
reputasi yang baik.

. Mahasiswi sangat menyukai

celebraty yang dipakai dalam
produk ini.

Credibility

. Celebraty endorser mampu

menyampaikan  pesan  dari
produk  kosmetik  tersebut
dengan konsisten sesuai
kenyataan.

. Mahasiwi  percaya  dengan

produk  kosmetik  tersebut
berdasarkan dari karakter
celebraty endorser tersebut.

Attraction

. Keahlian  celebraty  dalam

mengiklankan kosmetik tersebut
membuat mahasiswi  tertarik
untuk membeli.

. Celebraty endorser merupakan

sosok yang mampu memberikan
inspirasi mengenai kecantikan
sehingga tepat untuk
menyampaikan pesan dalam
produk tersebut.

. Mahasiswi memiliki kecocokan

dengan  celebraty  endorser
dalam iklan produk kosmetik
tersebut.

Power

. Celebraty endorser merupakan

sosok yang berkualitas dalam
menyampaikan sebuah pesan
dan mampu memahami cara
menggunakan produk kecantikan
yang baik.

. Produk yang diperankan oleh

celebraty endorser  tersebut
merupakan produk Kkecantikan
yang selama ini banyak dicari
dalam kalangan mahasiswi.

. Kharisma atau karakteristik yang

dimiliki oleh celebraty endorser
dalam pengiklanan kosmetik
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tersebut membuat mahasiswi
yakin pada produk kosmetik
tersebut.

6. Keputusan
Pembelian®

Pemilihan produk/jasa

. Mahasiswi  membeli  produk

kosmetik tersebut karena produk
tersebut dirasa bisa membuatnya
tampil lebih percaya diri.

. Produk dan kemasan yang

ditampilkan  oleh  kosmetik
tersebut terkesan lebih menarik.

. Pemilihan  celebraty  yang

dipakai oleh perusahaan tersebut
membuat  mahasiwi  tertarik
untuk membeli produk tersebut.

Pemilihan merek

. Produk kosmetik tersebut

mempunyai citra merek yang
sangat baik.

. Produk kosmetik yang tergolong

mempunyai kualitas keamanan
yang unggul.

. Mahasiswi merasa lebih mantap

menggunakan produk kosmetik
tersebut.

Pemilihan waktu

. Proses pembelian produk

kosmetik tersebut bisa dilakukan
kapan saja, tidak perlu memakan
waktu yang lama.

. Proses pembelian produk

kosmetik tersebut cepat dan
mudah karena tersedia dimana
saja baik pedesaan maupun
perkotaan.

Pilihan metode/cara
pembayaran

. Tidak ada syarat atau prosedur

tersendiri  unduk mendapatkan
produk kosmetik tersebut.

. Proses pembelian atau

pembayaran  terkait  produk
kosmetik tersebut sangat mudah
dan aman.

E. Instrument Penelitian

Menurut Arikunto instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang

dipergunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
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mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis

sehingga lebih mudah diolah.?* Sesuai dengan metode penelitiannya maka

instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi atau pengamatan dapat dilakukan tanpa mengajukan

pertanyaan subjek (sebagai responden dalam wawancara atau kuesioner) dapat
diamati dalam lingkungan Kkerja mereka sehari-hari. Observasi teknik
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan
kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang maka observasi tidak terbatas
pada orang tetapi juga objek-objek alam yang lain. Menurut sugiyono, teknik
pengumpulan data menggunakan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar. Dalam penelitian ini peneliti
mengamati perilaku mahasiswi jurusan perbankan syariah di 1AIN
Tulungagung terkait dengan keputusan pembelian kosmetik.

2. Pedoman Angket (Kuisioner)

Instrumen angket dalam penelitian ini adalah berupa pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk memperoleh data tentang
topik penelitian yaitu pengaruh pengaruh gaya hidup, kelompok acuan, citra

merk dan label halal terhadap keputusan pembelian kosmetik dengan celebraty

1 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), hal. 136



endorser sebagai variabel moderasi. Adapun bentuk angket sebagaimana
terlampir.
3. Pedoman Dokumentasi

Maksud dari pedoman dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan
untuk mengumpulkan data berupa benda-benda tertulis yang telah di
dokumentasikan, misalnya buku-buku, arsip, majalah, foto-foto dan
sebagainya. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai kondisi mahasiswi jurusan perbankan syariah 1AIN
Tulungagung sebelum mengambil keputusan pembelian kosmetik serta

dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

Data dan Sumber Data

Data ialah suatu bahan mentah yang jika diolah dengan baik melalui
berbagai analisis dapat dilahirkan berbagai informasi. Suharsimi Arikunto
menjelaskan, data adalah hasil pencatatan penelitian, baik yang berupa fakta
maupun angka. Pendapat lain menyatakan bahwa data adalah keterangan
mengenai variabel pada sejumlah obyek. Data menerangkan obyek-obyek dalam
variabel tertentu.?

Data dapat dikelompokkan berdasarkan sumbernya. Menurut sumbernya
data dapat dibagi menjadi dua yaitu data intern dan data ekstern. Data intern

adalah data yang dikumpulkan dari lembaga itu sendiri, sedangkan data ekstern

22 purwanto, Statistika Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 41



adalah data yang dikumpulkan dari luar lembaga. Data dapat juga dikelompokkan

menurut cara pengumpulannya.

Menurut cara pengumpulannya, data dibagi menjadi dua yaitu data primer

dan data sekunder.

1.

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri secara langsung, yaitu
dengan cara penyebaran daftar pertanyaan atau kuisioner kepada mahasiswi
jurusan perbankan syariah IAIN Tulungagung untuk memperoleh keakuratan
data tersebut.

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai
sumber yang telah ada. Untuk memperoleh data sekundernya peneliti
mengambil sejumlah buku-buku, brosur, website, jurnal, dan contoh penelitian

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.?®

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah hal yang sangat vital dalam suatu penelitian

karena itu ada beberapa tahap pengumpulan data dalam pembahasan Tesisi ini,

antara lain adalah sebagai berikut:

1.

Observasi

Observasi atau pengamatan dapat dilakukan tanpa mengajukan
pertanyaan subjek (sebagai responden dalam wawancara atau kuesioner) dapat
diamati dalam lingkungan kerja mereka sehari-hari. Observasi teknik

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan

2 1bid, hal. 45



teknik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan
kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang maka observasi tidak terbatas
pada orang tetapi juga objek-objek alam yang lain. Menurut sugiyono, teknik
pengumpulan data menggunakan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar. Dalam penelitian ini peneliti
mengamati perilaku mahasiswi jurusan perbankan syariah di 1AIN
Tulungagung terkait dengan keputusan pembelian kosmetik.
2. Kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan tertulis kepada responden
untuk menjawabnya.?* Kuisioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.”> Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode kuisioner untuk memperoleh data.
Mahasiswi jurusan perbankan syariah IAIN Tulungagung khususnya sebagai
respondennya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pendukung atau pelengkap untuk
mengumpulkan data-data atau keterangan-keterangan tertulis mengenai kondisi

mahasiswi jurusan perbankan syariah IAIN Tulungagung sebelum mengambil

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011
cet 14), hal. 142
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keputusan pembelian. Dokumentasi yang dimaksud seperti dokumen-dokumen,

arsip, foto dan sebagainya.

H. Analisis Data
Analisis data merupakan suatu cara untuk menganalisa data yang
diperoleh dengan tujuan untuk menguji rumusan masalah. Peneliti harus
memastikan pola analisis mana yang akan digunakan tergantung pada jenis data
yang dikumpulkan. Baik yang berupa data kualitatif maupun data kuantitatif.
Untuk menganalisa data, peneliti menggunakan teknik pengolahan data sebagai
berikut:
1. Uji Validitas dan Realibilitas
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan dan kesahan suatu instrument. Validitas menunjukkan seberapa
cermat suatu alat tes melakukan fungsi ukurnya atau suatu alat ukur yang
dapat mengukur apa yang ingin diukur. Selanjutnya disebutkan validitas
bertujuan untuk menguji apakah tiap item atau instrument (bisa pertanyaan
maupun pernyataan) benar-benar mampu mengungkap variabel yang akan
diukur atau konsistensi internal tiap item alat ukur dalam mengukur suatu
variabel.?
Ketentuan validitas instrument sahih apabila dapat mengungkapkan

data variabel yang diteliti secara tepat. Instrument dikatakan valid jika nilai

% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2009), hal. 96



r hitung > r kritis (0,361).%” Adapun rumus yang digunakan untuk menguji

validitas adalah sebagai berikut :

n(ZXY)-(ZX)(2ZY)
e !
JnEX = (EX)] XY -QY)]

Keterangan:

Rxy = koefisien korelasi variabel x dan y

N = banyaknya subyek uji coba

XY = jumlah skor total

X = jumlah skor tiap item

¥X2 = jumlah kuadrat skor item

¥Y2 = jumlah kuadrat skor total

>XY2 = jumlah perkalian skor item dengan skor total
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu
instrument dapat dipercaya untuk pengumpul data karena instrument
tersebut sudah baik. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas
dengan uji statistic Cronbach Alpha (o), variabel dikatakan reliable jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,3.2

Skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan reng yang
sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:

2" Arikunto, Prosedur...hal. 144-145
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1)
2)
3)
4)

5)

Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20 berarti kurang reliable.
Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliable.
Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60 berarti cukup reliable.
Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti reliable.

Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliable.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

I

Keterangan:

r11 = nilai variable

St = varians skor tiap-tiap item

St = varians total

K = jumlah item

2. Uji Asumsi Klasik

Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh

adalah linier dan dapat dipergunakan (valid) untuk mencari peramalan, maka

uji yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah

nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau

tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal.? Jika asumsi
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ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid terutama untuk sampel
kecil. Uji normalitas dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu melalui
pendekatan grafik (histogram dan P-P Plot) atau uji kolmogorov-smirnov,
chi-square, liliefors maupun shapiro-wilk.

Model regresi yang baik adalah yang memiliki residual yang
terdistribusi secara normal. Uji normalitas residual dengan metode grafik
yaitu dengan melihat penyebaran pada sumber diagonal pada grafik Normal
P-P Plot of regression standardized residual. Sebagai dasar pengambilan
keputusannya, jika titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis
diagonal, maka nilai residual tersebut telah normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika varians
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.®

Cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu
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Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y
prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Dasar analsisnya
adalah:*!

1) Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

Apabila terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem

multikolinearitas. ®* Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut:

a) Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak
yang tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat.

b) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Apabila antar
variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90),

maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas.

* 1bid, hal. 89
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Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya
(2) Vvariance Inflation Factor (VIF), kedua ukuran ini menunjukkan
setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang
tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance).
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF
> 10. Apabila di dalam model regresi tidak ditemukan asumsi deteksi
seperti di atas, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
bebas dari multikolinearitas, dan demikian pula sebaliknya.*®
3. Uji Linear Regresi Berganda
Dalam penelitian ini, variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas.
Maka untuk menguji atau melakukan estimasi dari suatu permasalahan yang
terdiri dari suatu permasalahan yang terdiri dari lebih dari satu variabel bebas
tidak bisa dengan regresi linier sederhana. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi berganda.
Persamaan umum regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
Z = a+ b1 ZXq + byZX; + bsZ Xz + DaZXa+ Epeereverrrenene, (1)

Y=a+biYX1+bYXs+bD3YX3+ b YXs+Eqoocunnnnnn. (2)
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Keterangan:
Y = variabel dependent (keputusan pembelian kosmetik)
X1 = variabel independent (gaya hidup)
X, = variabel independent (kelompok acuan)
X3 = variabel independent (citra merk)
X4 = variabel independent (label harga)
Z = variabel moderasi (celebraty endorser)
A = harga konstanta (harga Y bila X =0)
b1, by, bs, bs, b, = angka arah koefisien regresi yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penuruan variabel dependent yang didasarkan pada
perubahan variabel independent. Bila (+) maka terjadi kenaikan dan bila (-)
maka terjadi penurunan.
. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (uji T)

Uji mengetahui kemaknaan dari nilai koefisien regresi, sehingga
dapat diketahui apakah pengaruh gaya hidup (X1), dan kelompok acuan
(X2), citra merk (X3), label halal (X,) terhadap keputusan pembelian
kosmetik (YY) dengan celebraty endorser (Z) sebagai variabel moderasi.

Dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan angka
probabilitas signifikansi, yaitu:>*

1) Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha

ditolak.
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2) Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima.
b. Uji Signifikansi Simultan (uji F)

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat
siginifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen.®

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan
angka probabilitas signifikansi, yaitu:

1) Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak.
2) Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima.
5. Analisis Jalur (Analisis Path)

Dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur untuk mengetahui
pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel gaya hidup, kelompok
acuan, citra merk dan label halal, keputusan pembelian kosmetik dan celebraty
endorser.

Analisis jalur merupakan analisis yang digunakan untuk menelusuri
pengaruh (baik langsung maupun tidak langsung) variabel bebas (independent)
terhadap variabel tergantung (dependent). Dalam analisis jalur ada
kecenderungan membentuk model pengaruh yang bersifat hubungan sebab

akibat.
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6. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.*® Nilai
Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai RZ yang Kkecil
berarti kemampuan variabel-variabel bebas (gaya hidup, kelompok acuan, citra
merk dan label halal) dalam menjelaskan variasi variabel terikat (keputusan
pembelian kosmetik) dengan variabel moderasi (celebraty endorser). Begitu
pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel terikat.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bisa
terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan kedalam model. Setiap
tambahan satu variabel bebas, maka R2 pasti meningkat tidak perduli apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Oleh
karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted
R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Tidak seperti Rz,
nilai  Adjusted R2? dapat naik atau turun apabila satu variabel

independen ditambahkan kedalam model.
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